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ABSTRAK

Penalaran visuospasial merupakan aktivitas yang berkaitan dengan informasi visual. Penalaran visuospasial
dalam penelitian ini berkaitan dengan informasi visual yang terdapat pada bangun tiga dimensi. Tujuan dari
penelitian ini mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa kategori Intelligence Quotient (1Q) superior.
Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui kemampuan penalaran visuospasial siswa dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Trenggalek dikarenakan sekolah tersebut sudah
melakukan tes 1Q. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif eksploratif.
Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa yang sudah melakukan tes 1Q dengan IQ superior. Penelitian ini
akan memaparkan dua subyek berdasarkan kecenderungan yang relatif sama. Teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumentasi tentang 1Q, tes soal, think aloud, dan wawancara semi terstruktur. Analisis
data dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Tversky B tentang penalaran visuospasial. Keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan
1Q superior mampu memenuhi indikator penalaran visuospasial yaitu representasi eksternal, analisis, sistesis
dan simpulan secara menyeluruh. Hal ini ditunjukkan dengan siswa dengan IQ superior mampu
menyelesaikan soal sesuai prosedur dan secara lengkap.

Kata Kunci: penalaran, visuospasial, Intelligence Quotient, Superior

ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the superior intelligence quotient (IQ) category students'
visuospatial reasoning. This research was conducted at MAN 1 Trenggalek because the school had already
conducted an 1Q test. This research uses a qualitative approach with a descriptive exploratory type. The
subjects in this study were students who had already done an IQ test with a superior 1Q. This study will
describe 2 subjects based on relatively the same tendency. Data collection techniques used documentary
studies on 1Q, test questions, think aloud, and semi-structured interviews. The data analysis in this study
refers to Tversky B's research on visuospatial reasoning. The validity of the data in this study used technical
triangulation. The results of this study indicate that students with superior 1Q are able to meet the indicators
of visuospatial reasoning, namely external representation, analysis, synthesis and conclusions as a whole.
This is indicated by students with superior IQ who are able to complete the questions according to the
procedure and completely.
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PENDAHULUAN

Penalaran merupakan rangkaian untuk mencari suatu kebenaran berdasarkan apa yang
diketahui. Oleh karena itu penalaran sangat penting untuk menyimpulkan suatu pembelajaran
khususnya matematika (Munroe, 2020; Ricco & Overton, 2012). NCTM (2000) menyebutkan
bahwa penalaran merupakan salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika. Penalaran
dalam pembelajaran matematika digunakan sebagai pemberi arah untuk menyelesaikan suatu
permasalahan (Tekin-Sitrava, 2020). Penalaran visuospasial merupakan salah satu jenis penalaran
yang terdapat dalam pembelajaran matematika (Lowrie, Logan, & Ramful, 2017).

Penalaran visuospasial banyak digunakan dalam penelitian terkait penyelesaian masalah
matematika. Salah satunya dilakukan oleh Owens (2017) yang menghubungkan penalaran
visuospasial dan budaya untuk pembelajaran berbasis etnomatematika. Owens (2017)
memanfaatkan hal tersebut untuk menggunakan budaya dan mengenalkan matematika. Oleh karena
itu penalaran visuospasial merupakan penarikan kesimpulan berupa aktivitas mental terhadap
informasi visual (Lourenco, Cheung, & Aulet, 2018; Pashler & Tversky, 2013; Reed, 2019, 2020).
Komponen penalaran visuospasial yaitu representasi eksternal, analisis, sintesis dan penarikan
kesimpulan. Representasi eksternal merupakan komponen awal penalaran visuospasial berupa
memahami informasi dan bentuk terkait obyek yang terbentuk. Komponen yang kedua yaitu
analisis, analisis merupakan mentransformasikan obyek dua dimensi ke obyek tiga dimensi ataupun
sebaliknya. Komponen yang ketiga yaitu sintesis. Sintesis merupakan pemaduan unsur-unsur untuk
membentuk obyek baru. Terakhir komponen simpulan merupakan mempresentasikan bentuk akhir
obyek (Pashler & Tversky, 2013). Keempat komponen tersebut sangat mempengaruhi penalaran
visuospasial.

Visuospasial merupakan persepsi terhadap dunia visual dengan akurat (Allen, Higgins, &
Adams, 2019). Visuospasial berhubungan dengan geometri atau kemampuan keruangan dari segala
sisi (Owens, 2014). Visuospasial berhubungan dengan pembelajaran matematika yang berkaitan
dengan geometri dari segala jenjang. Visuospasial membutuhkan pemikiran yang sangat tinggi
sehingga memerlukan kecerdasan intelegensi yang tinggi.

Kecerdasan intelegensi (intelligence quotient) yang disingkat 1Q merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh individu yang berkaitan dengan kognitif (Bovaird & Ivie, 2010; Saklofske,
Schoenberg, Nordstokke, & Nelson, 2018). Kategori 1Q menurut Wechsler (1981) ada 7 yaitu very
superior (> 130), superior (120 — 130), bright normal (110 — 119), average (90 — 109), dull
normal (80 — 89), borderline (70 — 79), mental devective (< 70). Kategori 1Q yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kategori superior (120 — 130).

Menurut Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) (2011) dan
PISA (2012), kemampuan siswa di Indonesia dalam pembelajaran geometri masih kurang sehingga
diperlukan penalaran visuospasial. Dikarenakan pentingnya penalaran visuospasial dalam

pembelajaran maka penting untuk dilakukan penelitian tentang penalaran visuospasial. Karena
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pentingnya penalaran visuospasial pada pembelajaran matematika berikut penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan visuospasial yaitu Owens (2014, 2015, 2017, 2020), Allen et al. (2019), dan
Davidson et al. (2019). Umumnya penelitian tersebut membahas tentang penalaran visuospasial
pada pemecahan masalah matematika. Namun belum terdapat penelitian tentang penalaran
visuospasial dan 1Q. Penting dilakukan penelitian tentang penalaran visuospasial dan 1Q agar dapat

meningkatkan kemampuan penalaran visuospasial siswa.

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
eksploratif (Creswell, 2015; Moleong, 2017). Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
penalaran visuospasial siswa kategori 1Q superior sebanyak 2 siswa dengan pengambilan sampel
secara purposive sampling (sampel bertujuan). Kriteria subyek yang dipilih dalam penelitian ini
adalah siswa yang memiliki 1Q superior dari studi dokumentasi dan sudah pernah mendapatkan
materi barisan, fungsi, dan geometri. Jika subyek sudah memenuhi dua kriteria tersebut maka
diberikan soal tes terkait penalaran visuospasial disertai think aloud serta diwawancarai dengan
jenis wawancara semi terstruktur.

Teknik pengumpulan data dengan cara studi dokumentasi tentang 1Q, soal tes terkait
penalaran visuospasial disertai think aloud dan wawancara semi terstruktur. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari Susanti (2015) dikarenakan instrumen tersebut sangat
cocok untuk mengukur penalaran visuospasial. Sebelum diberikan kepada subyek penelitian
instrumen tersebut diuji kevalidannya dengan validasi para ahli. Teknik analisis data didasarkan
pada teori Tversky B terkait penalaran visuospasial. Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa

dengan menggunakan triangulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertama, penelitian dilakukan dengan studi dokumentasi terhadap 1Q siswa. Siswa yang
memiliki 1Q superior yang sudah melakukan tes IQ selama tiga tahun terakhir. Adapun
pengkodingan subyek superior sebagai berikut:

Tabel 1. Pengkodingan Subyek Superior

Satuan Pengertian Kode
Subyek 1 Superior Intelligence quetiont yang dimiliki 120 sampai 129 S1S
Subyek 2 Superior Intelligence quetiont yang dimiliki 120 sampai 129 S2S

Sumber : Wechsler (1974)
Berdasarkan Tabel 1, pengambilan subyek didasarkan pada 1Q dengan kisaran 120 sampai
129. Adapun data terkait subyek dengan 1Q superior disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Uraian 1Q Superior
Subyek Kemampuan dimiliki subyek Kategori 1Q
S1S 1) Kemampuan verbal sedang Superior
2) Kemampuan numerikal tinggi
3) Kemampuan relasi ruang tinggi
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Subyek Kemampuan dimiliki subyek Kategori 1Q

4) Kecepatan dan ketelitian tinggi
5) Kemampuan berpikir berfikir abstrak tinggi
6) Kemampuan ilmu sosial tinggi
7) Kemampuan mekanik tinggi

S2S 1) Kemampuan verbal tinggi Superior
2) Kemampuan numerikal tinggi
3) Kemampuan relasi ruang sedang
4) Kecepatan dan ketelitian sedang
5) Kemampuan berpikir berfikir abstrak tinggi
6) Kemampuan ilmu sosial tinggi
7) Kemampuan mekanik tinggi

Penelitian ini juga memaparkan hasil wawancara materi yang pernah diperoleh terhadap
subyek yang memiliki 1Q superior. Berikut Tabel 3 hasil wawancara terhadap materi yang pernah
dilampaui subyek:

Tabel 3. Materi yang didapat subyek 1Q Superior

Subyek Materi yang didapat Kelengkapan
S1S 1) Geometri bangun ruang dan datar, Lengkap
2) Barisan dan deret
3) Fungsi
S2S 1) Geometri bangun ruang dan datar, Lengkap
2) Barisan dan deret
3) Fungsi

Penalaran Visuospasial Subyek 1 Superior

Penalaran visuospasial dianalisis menggunakan Tversky B (2013). Berdasarkan hasil tes
yang dikerjakan oleh S1S, S1S melakukan representasi eksternal dengan memahami informasi
visual dengan menggambarkan stupa disertai keterangan banyaknya kubus dan sisi kubus dari luar

tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi. Berikut Gambar 1 tentang representasi eksternal:

Gambar 1. Representasi eksternal S1S

Dari Gambar 1 terlihat bahwa S1S melakukan komponen representasi eksternal dengan
menuliskan banyak kubus pada stupa tingkat 2 sebanyak 5. Menunjukkan kubus dari luar tampak 3
sisi dan dua sisi juga. Hal ini juga didukung dengan rekaman think aloud sebagai berikut:

“Pada stupa tingkat 2 terdapat “1,2,3,4,5” terdapat 5 sisi, dengan kubus satuan dari luar
tampak 3 sisi sebanyak “1,2,3” berjumlah 3 dan dari luar tampak 2 sisi berjumlah 1. Dari
luar tampak 1 sisi dan 0 sisi berjumlah 0 atau tidak ada”.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:
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Peneliti : “Apakah kamu memahami informasi yang terdapat dari gambar tersebut?”

S1S : “Saya paham terdapat kubus bertingkat yang disetiap tingkat terdapat kubus
yang berbeda dan dari luar tampak 3 sisi, 2sisi, 1 sisi dan 0 sisi yang berbeda
juga. Misalkan pada stupa tingkat 2 terdapat kubus sebanyak 5, kubus dari luar
tampak 3 sisi sebanyak 3 dan kubus dari luar tampak 2 sisi terdapat 1.”

Kemudian S1S menuliskan komponen analisis dengan mengidentifikasi obyek berupa
stupa serta mentransformasikan obyek berdimensi dua ke obyek yang berdimensi tiga. Berikut

Gambar 2 yang berkaitan dengan analisis hasil kerja S1S:
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* Gambar 2. Analisis 1 S1S

S1S juga menggambarkan stupa tingkat sepuluh untuk menggambarkan banyaknya kubus
keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan O sisi disertai keterangan.

Gambar 3 terkait dengan analisis sebagai berikut:

Gambar 3. Analisis 2 S1S

Dari Gambar 2 dan Gambar 3 menjelaskan proses pada komponen analisis dengan
menghitung menggunakan nalarnya dan menggunakan gambar untuk memvisualisasi gambar. Hal
ini didukung dengan think aloud yang dilakukan oleh S1S sebagai berikut:

“Pada stupa tingkat 3 terdapat “1,2,3,... 14 kubus satuan. Dari luar tampak 3 sisi terdapat
“1,2,3,4,5,6” sebanyak 6. Dari luar tampak 2 sisi ada 4. Dan dari luar tampak 1 sisi ada
“1,2” ada dua dari luar tampak O sisi terdapat 1. Ditingkat ke empat itu ada 16 kubus, di
stupa tingkat 3 ada 14 kubus, berarti 14 ditambah kubus ditingkat ke 4, 14+16 berarti
banyak kubus di stupa tingkat 4 ada 30. Dari luar tampak 3 sisi ditingkat ke 4 dan ada 3 sisi
itu ada 1 2 3 berarti 3, ditingkat ke 4 ada 3, yang dari luar tampak 3 sisi ada 3 kubus,
karena distupa 3 tingkat ada 6, 6+ 3 ada..., berarti di stupa tingkat 4 ada 9 kubus yang dari
luar tampak 3 sisi. Dan seterusnya”
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Selanjutnya dari think aloud diperkuat pada wawancara semi terstruktur S1S juga
melakukan analisis. Berikut wawancara semi terstruktur kepada S1S:

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menghitung banyaknya kubus satuan secara
keseluruhan dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0
sisi pada stupa masing-masing tingkat?”’

S1S . “Dengan cara menghitung kubus dari stupa tingkat dua dulu lalu ke tingkat 3

per masing-masing tingkat lalu saya tambahkan sehingga membentuk sebuah
barisan”.

Pada komponen sintesis S1S mampu memadukan unsur-unsur yang untuk membentuk
obyek baru dalam hal ini S1S menuliskan rumus stupa tingkat k pada banyaknya kubus, banyaknya
kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi pada setiap tingkatnya. Berikut Gambar 4 hasil
kerja S1S yang berkaitan dengan komponen sintesis untuk banyaknya kubus:
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Gambarb4. Sintesis S1S

Hasil kerja tersebut juga didukung oleh proses think aloud yang mana S1S menjelaskan
tentang cara mengerjakan untuk mencari banyaknya kubus dan banyaknya kubus dari luar tampak
3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, 0 sisi pada stupa k tingkat. Untuk yang pertama S1S menyusun barisan dari
tabel yang telah dibuat lalu mengerjakannya dengan rumus pada barisan aritmatika maupun

bertingkat. Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai berikut:

Peneliti © “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara keseluruhan dan
banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, 0 sisi pada stupa tingkat
k?”

S1S . “Dengan cara menuliskan barisan yang terbentuk dari tabel tersebut dan

menentukan apakah barisan itu aritmatika atau bertingkat setelah itu saya
menggunakan rumus untuk menyelesaikannya”.

Pada komponen simpulan S1S juga mampu mempresentasikan bentuk akhir obyek dengan

menuliskan stupa k tingkat. Berikut Gambar 5 komponen simpulan hasil kerja S1S pada bagian
banyaknya kubus:
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Gambar 5. Simpulan S1S

Hal ini juga didukung oleh think aloud yang dilakukan S1S. Dalam think aloud S1S
mengungkapkan rumus fungsi pada stupa k tingkat untuk banyaknya kubus secara keseluruhan dan
banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, dan 0 sisi

Berdasarkan hasil penelitian, S1S yang memiliki 1Q superior dapat menggambarkan
bentuk obyek baik dari yang dua dimensi dan tiga dimensi (representasi eksternal) hal ini sejalan
dengan pendapat Lourenco (2018) bahwa subyek yang dapat memahami masalah pada geometri
yaitu dapat menggambarkan obyek. S1S juga melewati komponen penalaran visuospasial analisis
dimana S1S mengumpulkan mencatat obyek berdimensi dua ke obyek berdimensi tiga. S1S
menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu obyek suatu obyek dari dua dimensi ke
tiga dimensi. S1S juga dapat memadukan unsur-unsur obyek sehingga membentuk obyek baru. Hal
tersebut menunjukkan S1S mentransformasikan obyek berdimensi dua ke obyek berdimensi tiga.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Owens (2014) bahwa subyek dalam hal melaksanakan
tahapan pemecahan masalah melaksanakan rencana maka subyek dapat memvisualisasikan bentuk
obyek dan unsur-unsurnya menjadi bentuk baru. S1S menggunakan kemampuan hal menghitung
dan dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam angka. S1S juga dapat menyimpulkan rumus

(simpulan).

Penalaran Visuospasial Subyek 2 Superior

Penalaran visuospasial dianalisis menggunakan Tversky B (2013). Berdasarkan hasil tes
yang dikerjakan S2S. Pada Indikator representasi eksternal mampu memahami informasi visual dan
memahami obyek yang terbentuk dengan menggambarkan stupa tingkat 2 dengan keterangan
kubus dari luar tampak 5 sisi, 3 sisi dan 2 sisi. Berikut ini Gambar 6 tentang representasi eksternal

yang dilakukan oleh S2S:
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Gambar 6. Representasi Eksternal S2
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Dari Gambar 6 terlihat bahwa S2S melakukan komponen representasi eksternal dengan
menuliskan kubus dari luar tampak 3 sisi dan dua sisi. Hal ini juga didukung dengan rekaman think
aloud sebagai berikut:

“Pada stupa tingkat 2 terdapat “1,2,3,4,5” ada 5 kubus satuan, dengan kubus satuan dari
luar tampak 3 sisi ada 3 dan dari luar tampak 2 sisi ada 1”.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu memahami informasi yang terdapat dari gambar tersebut?”
S2S :  “Saya memahami banyaknya kubus pada stupa tingkat 2 dan banyaknya kubus
dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi.”

Pada indikator analisis mengidentifikasi, memeriksa dan mentransformasikan obyek dua
dimensi ke tiga dimensi dengan menuliskan banyaknya stupa dan kubus dari luar tampak 3 sisi, 2

sisi, 1 sisi dan 0 sisi beserta keterangan. Hal ini terlihat pada Gambar 7 sebagai berikut:
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Gambar 7. Analisis 1 S2S

S2S juga menggambarkan stupa tingkat sepuluh disertai keterangan banyaknya kubus
keseluruhan, banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi disertai keterangan.

Gambar 8 tentang stupa tingkat 10 sebagai berikut:

(A v 1O (Bupar s 26)

\
e\ e — < =
2t \oe G 7 Cual YAE U
D lar s 2 Lon ot ARG L
\ 2 _%a | — - -

Gambar 8. Analisis 2 S2S
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Dari Gambar 8 di atas pada komponen analisis dengan menghitung menggunakan
penalarnya dan menggunakan gambar untuk memvisualisasi gambar. Hal ini didukung dengan
think aloud yang dilakukan oleh S2S sebagai berikut:

“Pada stupa tingkat 3 terdapat 14 kubus satuan. Dari luar tampak 3 sisi terdapat
“1,2,3,4,5,6” sebanyak 6. Dari luar tampak 2 sisi ada 4. Dan dari luar tampak 1 sisi ada
“1,2” ada dua dari luar tampak 0 sisi terdapat 1. Di tingkat ke empat terdapat 30 kubus
satuan. Dari luar tampak 3 ada 9. Dari luar tampak 2 sisi ada 9. Dan dari luar tampak 1 sisi
ada 6. Dari luar tampak O sisi terdapat 5. Di tingkat 5 terdapat 55 kubus satuan. Dari luar
tampak 3 ada 12. Dari luar tampak 2 sisi ada 16 dst.”

Selanjunya dari think aloud diperkuat pada wawancara semi terstruktur S2S juga
melakukan analisis. Berikut wawancara semi terstruktur kepada S2S:

Peneliti . “Bagaimana cara kamu menghitung banyaknya kubus satuan secara keseluruhan
dan banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi pada stupa
masing-masing tingkat?”’

S3S © “Mengamati gambarnya dulu setelah itu saya menghitung pada gambar berapa
jumlah stupanya”.

Pada tahap sintesis S2S mampu memadukan unsur-unsur obyek untuk membentuk obyek
baru. S2S dalam hal ini mensubstitusikan rumus dengan pola yang diketahui untuk membentuk
stupa tingkat k baik dari banyaknya kubus, kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi.
Berikut Gambar 9 hasil kerja S2S dalam hal sintesis:
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Gambar 9. Sintesis S2S

Hasil kerja tersebut juga didukung oleh proses think aloud yang mana proses think aloud
S2S menjelaskan tentang cara dia mengerjakan untuk mencari banyaknya kubus dan banyaknya
kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, 0 sisi pada stupa k tingkat. Untuk yang pertama dia
menyusun barisan dari tabel yang telah dibuat lalu mengerjakannya dengan rumus pada barisan

aritmatika maupun bertingkat. Hal ini juga diperjelas dengan wawancara semi terstruktur sebagai
berikut:

Peneliti . “Bagaimana cara kamu menemukan banyaknya kubus secara keseluruhan dan
banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, 0 sisi pada stupa tingkat
k?”

S2S . “Dengan cara menyusun barisan yang terbentuk dari tabel jumlah stupa setelah

itu menggunakan rumus untuk menyelesaikannya”.
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Pada indikator simpulan S2S mampu mempresentasikan bentuk akhir obyek dengan tepat
dan benar. S2S mampu menyimpulkan dengan menuliskan rumus akhir pada stupa tingkat k baik
dari banyaknya kubus, banyak kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi dan 0 sisi. Hasil kerja
S2S dapat dilihat pada Gambar 10 sebagai berikut:

[ = Zn3«\f‘6n2‘\;'\?>n 2

f &
Uk - 2 (E-1)° k%(\’-—lz Fak=\)¥&

Gambar 10. Simpulan S2S

Hal ini juga didukung oleh think aloud yang dilakukan S2S. Dalam think aloud S2S
mengungkapkan rumus fungsi pada stupa k tingkat untuk banyaknya kubus secara keseluruhan dan
banyaknya kubus dari luar tampak 3 sisi, 2 sisi, 1 sisi, dan 0 sisi.

Berdasarkan hasil penelitian, S2S yang memiliki 1Q superior dapat menggambarkan
bentuk obyek baik dari yang dua dimensi maupun tiga dimensi (representasi eksternal) hal ini
sejalan dengan pendapat Lourenco (2018) bahwa subyek yang dapat memahami masalah pada
geometri yaitu dapat menggambarkan obyek dan memahami maknanya. S2S juga melewati
komponen penalaran visuospasial analisis dimana S2S mengumpulkan mencatat obyek berdimensi
dua ke obyek berdimensi tiga. S2S menggunakan kemampuan memvisualisasikan bentuk suatu
obyek suatu obyek dari dua dimensi ke tiga dimensi. S2S juga dapat memadukan unsur-unsur
obyek sehingga membentuk obyek baru. Hal tersebut menunjukkan S2S mentransformasikan
obyek berdimensi dua ke obyek berdimensi tiga. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Owens
(2014) bahwa subyek dalam hal melaksanakan tahapan pemecahan masalah melaksanakan rencana
maka subyek dapat memvisualisasikan bentuk obyek dan unsur-unsurnya menjadi bentuk baru. S2S
menggunakan kemampuan hal menghitung dan dapat memahami ide-ide yang dinyatakan dalam

angka. S2S juga dapat menyimpulkan rumus (simpulan) secara keseluruhan.

SIMPULAN

Siswa yang memiliki 1Q superior dalam penalaran visuospasial pada indikator representasi
eksternal yaitu mampu memahami informasi visual dan memahami bentuk obyek yang terbentuk
dengan mampu mempresentasikan dengan gambar stupa dengan keterangan. Pada indikator
analisis, siswa mampu mengidentifikasi dan memeriksa adanya obyek-obyek spasial antara obyek-
obyek serta mampu mentransformasi obyek dua dimensi ke tiga dimensi. Pada indikator sintesis,
siswa mampu memadukan unsur-unsur obyek dan berkaitan spasial antar unsur untuk membentuk
obyek baru. Pada indikator simpulan, siswa mampu mempresentasikan bentuk akhir obyek dengan
tepat dan benar. Dengan demikian, siswa yang memiliki 1Q superior melakukan penalaran

visuospasial dengan baik.
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